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BAB Il11.
PERMASALAHAN

3.1. AnalisaPermasalahan

DalampengembanganMenuKarierberbasiskoding yang terintegrasipadaplatformSmart

Dinas Pariwisata dan Ekonomi KreatifProvinsi

Lampung,terdapatbeberapapermasalahan yang muncul, di antaranya:

1.

Integrasi data lowongankerja, pelatihan, danpeluangusaha dari
berbagaisumberbelumberjalan optimal.

Keterbatasandatabase managementsehingga data tidakselalu real-timedanterbarui,
Kendala kompatibilitassistemsaatmenghubungkanfront-end (antarmukapengguna)
denganback-end.

Belumtersedianya  API yang memadaiuntukpertukaran ~ data  antar

lembaga/instansiterkait.

3.1.1. TemuanMasalah

Pada penelitian ini, temuan masalah yang di dapat adalah sebagai berikut :

1.

Belum ada sistem verifikasi yang kuat untuk memastikan validitas informasi
lowongan atau peluang karier.

Data lowongan kerja masih tersebar dan belum terintegrasi ke dalam satu basis data
resmi.

Update konten sering bergantung pada input manual sehingga rawan keterlambatan
informasi.

Keterbatasan tenaga IT di lingkungan dinas untuk melakukan maintenance dan

pengembangan lanjutan.
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3.1.2. PerumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telahdiuraikan, maka perumusan

masalahdalampenelitian/pengembangan ini dapatdirincisebagaiberikut::

1.

BagaimanamerancangdanmengembangkanMenuKarierpadaplatform Smart Dinas
Pariwisata dan Ekonomi KreatifProvinsi Lampung yang
sesuaidengankebutuhanpengguna?

Bagaimanamengimplementasikankoding (pemrograman)
dalammembangunsistemMenuKarier agar dapatterintegrasidengan basis data
danfiturlainpada Smart Platform?

Bagaimanamemastikanketersediaan data karier (lowongankerja, magang, pelatihan,
peluangusaha) yang valid, mutakhir, danmudahdiaksesolehmasyarakat?

Apa manfaatimplementasiMenuKarierpada Smart
Platformterhadappeningkatanlayanan publik, khususnya di bidangpariwisatadan

ekonomikreatif di Provinsi Lampung?

3.1.3. KerangkaPemecahanMasalah

Dalamperumusanmasalah di atasmakasolusiuntukmemecahkanmasalahtersebut

diantranya adalah :

1.

2.

3.

DenganMelakukananalisiskebutuhan yang mendalamdan
melibatkanpenggunasistem (Pegawai Dinas)
untukmemahamikebutuhanspesifikmerekadalamhalpengelolaan ~ data  personel.
Hasilanalisisiniakanmenjadidasardalammerancangsistemplaform smart yang sesuai.,
Selanjutnya adalah Mengumpulkan data mengenaijenispeluangkarier yang relevan
(lowongankerja, magang, pelatihan, peluangusaha).

Menentukanspesifikasiteknissistemyang akandikembangkan.
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LandasanTeori

3.2.1 Sistem

Pada dasarnya, sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadau
yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sebagai gambaran, jika sebuah
sistem terdapat elemen yang tidak memberikan manfaat dalam mencapai tujuan
yang sama, maka elemen tersebut dapat dipastikan bukanlah bagian dari sistem
(Presman, 2019)

3.2.2 Informasi

McFadden, dan kawan-kawan mendifinisikan informasi sebagai data yang telah
diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang
menggunakan data tersebut. Shannon dan Weaver, dua orang insinyur listrik
melakukan pendekatan secara matematis untuk mendefiniskan informasi (Kroenke).
Menurut mereka, informasi adalah jumlah ketidak pastian yang dikurangi ketika
sebuah pesan diterima. Artinya, dengan adanya informasi, tingkat kepastian menjadi
meningkat. Menurut Davis, informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah
bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan

saat ini atau saat mendatang (Pressman , 2019)

3.2.3 Sistem Informasi

Sisteminformasiadalahkombinasidari  teknologi, orang, dan proses Yyang
dirancanguntukmengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikaninformasi
yang relevandalampengambilankeputusan (Laudon&Laudon, 2016).
Smart Platformdalamkontekspemerintahandaerahmerupakaninovasi digital yang
memanfaatkan  teknologi informasiuntukmeningkatkanefisiensi, efektivitas,

transparansi, sertakualitaslayanan publik
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3.2.4 Website

Website diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks,
data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan atau gabungan dari
semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian,
bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-
jaringan halaman (hyperlink)

3. 3Metode yang digunakan

3.3.1 ModelWaterfall

Metode waterfall adalah suatu metode pengembangan sistem dimana antar satu fase ke
fase yang lain dilakukan secara berurutan. Dalam proses implementasi metode
waterfall ini, sebuah langkah akan diselesaikan dahulu dimulai dari tahapan yang
pertama sebelum melanjutkan ke tahapan yang berikutnya.Adapun keuntungan
menggunakan metode waterfall ini yaitu requuirement harus didefinisikan lebih
mendalam sebelum proses coding dilakukan, selain itu proses implementasinya
dilakukan secara bertahap dari tahap pertama hingga tahapterakhir secara berurutan.
Disamping itu metode waterfall ini memungkinkan sedikit mungkin perubahan yang
dilakukan oleh proyek berlangsung. Siklus metode ini dapat dilihat melalui gambar 3.1
berikut ini :

Requirements

)
. Definition

/' System and "\‘
\ Software Design /

/ Implementation '\
\.and Unit Testing /

/ Integration and )

\_System Testing J

" Operation and
. Maintenance ‘,'

Gambar3.1 llustrasiModelWaterfall(Sumber:lanSommerville, 2011)
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Penjelasan dari tahapan metode waterfall menurut lan Sommervile

adalahasebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

RequirementAnalysisandDefinition

Requirement Analysis and Definition adalah tahapan penetapan fitur, kendala
dan tujuan sistem melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Semua hal
tersebut akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.
SystemandSoftwareDesign

Pada tahap ini akan dibentuk suatu arsitektur sistem berdasarkan persyaratan
yang telah di tetapkan. Selain itu juga, dilakukan identifikasi dan
penggambaran terhadap abstraksi dasar sistem perangkat lunak beserta
hubungan — hubungannya.

ImplementationandUnitTesting

Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak akan direalisasikan
sebagai satu set program. Setiap unit akan diuji apakah sudah memiliki
spesifikasinya

IntegrationandSystemTesting

Dalam tahap ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama lain dan
diuji sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah
memenuhi syarat yang ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke pengguna

sistem

OperationandMaintenance

Dalam tahap ini, sistem diinstal dan muali digunakan. Selain itu juga
memperbaikierror yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam tahap
ini juga dilakukan pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi

baru.



3.3.2 ModelRancanganProgram

Rancangan Program merupakanpengembangan

dibuatdenganpengembangansystemyang formal
mendefinisikanserangkaianaktivitas, ~ metode,  best
terautomasibagi para pengembang

proyekdalmrangkamengembangkandan

merawatsebagaikeseluruhansysteminfor mas iatausoftware.

perlunyametodo logipengembangansystemadalah:
1. Menjamin adanya konsistensi proses
. Dapat diterapkan dalam berbagai jenis proyek
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system yang akan
dan presisiyang
practicesdan  toolsyang
dan manager
Alasan

2
3. Mengurangi resiko kesalahan dalam pengambilan jalan pintas
4

. Menuntut adanya dokumentasi yang konsisten yang bermanfaat bagi personal

baru dalam tim proyek.
1. Tampilan Menu Dashboard Karier
Menudashboardmerupakanhalamanutamadari

systemini.

BerikuttampilanmenudashboardKarierdapatdilihatpadagambarberikut :

Platform Mandiri

Pengembangan SDM
Parekraf Lampung

Platform Digital SMART

% Q &

Registrasi atau pelajari lebih lanjut

TESTIMONI TERBARU



Gambar 3.1. Tampilan Menu Dashboard Karier

2. Informasi Menu Karier
MenuKariermerupakanMenuTambahandari system
BerikuttampilanmenuHalamaninformasiKarierdapatdilihatpadagambarberikut :

\\Yé BERANDA TENTANG SMART PEMANDU WISATA PROGRAM KURSUS GALERI & VIDEO KARIER INFO f X 9 o
Halaman
nformasi
Informasi
peluang karir di sektor pariwisata
Bagikan Post

© WHATSAPP @ TELEGRAM () FACEBOOK
X TWITTER  Sb EMAILL

Gambar 3.2. TampilanHalaman Karier

16

ini.
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